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UJI EFEKTIVITAS FORMULASI GEL ANTIJERAWAT EKSTRAK 

METANOL DAUN KETAPANG (Terminalia catappa L.) DENGAN 

PENAMBAHAN LIDAH BUAYA (Aloe vera) TERHADAP 

BAKTERI PENYEBAB JERAWAT 
 

Welni Rahmadani 

ABSTRAK 

Daun ketapang (Terminalia catappa L.) diketahui memiliki potensi 

sebagai bahan sediaan kosmetik perawatan kulit karena aktivitas antibakterinya, 

namun diperlukan formulasi yang tepat untuk menghasilkan sediaan yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan gel dengan penambahan ekstrak 

metanol daun ketapang serta mengetahui efektivitasnya terhadap bakteri penyebab 

jerawat, sifat kimia dan fisik gel, serta hasil uji organoleptik. Metode yang 

digunakan adalah eksperimental dengan variasi konsentrasi ekstrak sebesar 10, 

15, 20, 25, dan 30%. Evaluasi sediaan meliputi uji aktivitas antibakteri, uji sifat 

kimia (pH), uji sifat fisik (daya sebar, daya lekat, homogenitas), dan uji 

organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak metanol daun 

ketapang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri P.acnes pada 

konsentrasi 10% (7,16 ± 0,51 mm), 15% (9 ± 0,76 mm), 20% (9,8 ± 0,30 mm), 

25% (10,7 ± 0,30 mm), 30% (12 ± 0,40 mm) dan S.aureus pada konsentrasi 10% 

(7,93 ± 0,15 mm), 15% (9,86 ± 0,56 mm), 20% (11,16 ± 0,15 mm), 25% (12,16 ± 

0,46 mm), 30% (13,13 ± 0,37 mm). Aktivitas antibakteri meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formulasi gel. Konsentrasi 30% 

menunjukkan diameter zona hambat terbesar terhadap kedua bakteri, sehingga 

ditetapkan sebagai formulasi terbaik. Namun, gel ekstrak metanol daun ketapang 

tidak mampu menghambat pertumbuhan S.epidermidis. Gel ekstrak metanol daun 

ketapang memiliki nilai pH 5,5–6,5, daya sebar 4,4–7,1 cm, waktu lekat lebih dari 

4 detik, dan homogenitas yang baik pada semua konsentrasi. Berdasarkan uji 

organoleptik terhadap warna, bau, dan tekstur, formulasi dengan konsentrasi 20% 

merupakan yang paling disukai. Oleh karena itu, gel ekstrak metanol daun 

ketapang berpotensi untuk dikembangkan sebagai formulasi kosmetik antibakteri 

untuk perawatan kulit berjerawat. 

 

Kata kunci: Gel Antijerawat, Daun ketapang, uji antibakteri, uji sifat kimia dan       

sifat fisik, dan uji organoleptik. 
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EFFECTIVENESS TEST OF ANTI-ACNE GEL FORMULATION OF METHANOL  

EXTRACT OF KETAPANG LEAVES (Terminalia catappa L.) WITH  

THE ADDITION OF ALOE VERA (Aloe vera) AGAINST  

ACNE-CAUSING BACTERIA 

 

Welni Rahmadani 

ABSTRACT 

Ketapang leaves (Terminalia catappa L.) are known to have potential as 

cosmetic ingredients for skin care due to their antibacterial activity however, an 

appropriate formulation is required to produce an effective preparation. This study 

aimed to formulate a gel with the addition of methanol extract of ketapang leaves 

and to evaluate its effectiveness against acne-causing bacteria, as well as the 

chemical and physical properties of the gel, and the results of the organoleptic 

test. The method used was an experimental design with variations of extract 

concentrations of 10, 15, 20, 25, and 30%. The evaluation of the formulations 

included antibacterial activity test, chemical property test (pH), physical property 

tests (spreadability, adhesiveness, homogeneity), and organoleptic test. The results 

showed that the gel containing methanolic extract of ketapang leaves exhibited 

antibacterial activity against P. acnes at concentrations of 10% (7.16 ± 0.51 mm), 

15% (9.00 ± 0.76 mm), 20% (9.80 ± 0.30 mm), 25% (10.70 ± 0.30 mm), and 30% 

(12.00 ± 0.40 mm), and against S. aureus at concentrations of 10% (7.93 ± 0.15 

mm), 15% (9.86 ± 0.56 mm), 20% (11.16 ± 0.15 mm), 25% (12.16 ± 0.46 mm), 

and 30% (13.13 ± 0.37 mm). Antibacterial activity increased with increasing 

extract concentration in the gel formulation. The 30% concentration exhibited the 

largest inhibition zones against both bacteria and was therefore determined as the 

best formulation. However, the methanolic extract gel of ketapang leaves was 

unable to inhibit the growth of S. epidermidis. The gel of methanol extract of 

ketapang leaves had a pH value of 5.5–6.5, a spreadability value of 4.4–7.1 cm, an 

adhesion time greater than 4 seconds, and good homogeneity at all concentrations. 

Based on organoleptic evaluation of color, odor, and texture, the 20% formulation 

was the most preferred. Therefore, the methanol extract gel of ketapang leaves has 

potential to be developed as an antibacterial cosmetic formulation for acne-prone 

skin care. 

 

Keywords: Anti-acne Gel, Ketapang Leaves, Antibacterial Test, Chemical and 

Physical Properties Test, Organoleptic Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang dapat menurunkan 

kepercayaan diri. Abhinitha (2019) melaporkan bahwa dari 185 mahasiswa yang 

diteliti, sebanyak 171 mahasiswa menyatakan kehilangan kepercayaan diri saat 

mengalami jerawat. Kondisi ini menunjukkan bahwa jerawat tidak hanya 

berdampak secara fisik, tetapi juga secara psikologis sehingga diperlukan upaya 

penanganan yang efektif dan aman (Abhinitha dkk., 2019).  

Jerawat diketahui berkaitan erat dengan aktivitas bakteri patogen pada 

kulit. Bakteri yang berperan dalam patogenesis jerawat meliputi  P. acnes, S. 

aureus, dan S. epidermidis. Fournière dkk. (2020) menjelaskan bahwa ketiga 

bakteri tersebut dapat bersifat patogen seiring dengan perubahan lingkungan kulit, 

terutama akibat peningkatan produksi sebum pada kelenjar sebaseous yang 

terdapat di dalam kulit (Fournière dkk., 2020). Sebum yang tersusun atas 

trigliserida dihidrolisis oleh bakteri P. acnes menjadi asam lemak bebas dan 

gliserol. Akumulasi asam lemak bebas menyebabkan penyumbatan pori-pori dan 

memicu respon inflamasi yang diperantarai oleh bakteri tersebut, sehingga 

terbentuk lesi jerawat (Josse dkk., 2020).  

Penanganan Jerawat umumnya diatasi dengan penggunaan antibiotik. 

Namun, penggunaan antibiotik dalam jangka panjang berisiko menimbulkan 

resistensi bakteri serta menyebabkan iritasi pada kulit (Fatimah Slamet Basuki 

dkk., 2021). Kondisi ini mendorong pengembangan alternatif terapi topikal 

berbasis bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri dengan efek samping 
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minimal. Purwoko dkk. (2020) menyatakan bahwa formulasi kosmetik berbahan 

herbal semakin banyak dikembangkan untuk mengurangi risiko efek samping 

dibandingkan bahan sintetis (Purwoko dkk., 2020). Salah satu tanaman herbal 

yang memiliki khasiat antijerawat adalah daun ketapang. 

Salah satu tanaman herbal yang berpotensi sebagai agen antijerawat 

adalah daun ketapang (T. catappa L.). Putriani dkk. (2024) melaporkan bahwa 

daun ketapang memiliki potensi antibakteri pada bakteri penyebab jerawat 

(Putriani dkk., 2024). Dewi dkk (2021) mengungkapkan bahwa ekstrak etanol 

daun ketapang mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin (A. P. Dewi & 

Mardhiyani, 2021). Hasil tersebut sejalan dengan uji pendahuluan yang dilakukan 

penulis, yang menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun ketapang mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpen (Lampiran 8). 

Allyn dkk. (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ketapang 

kering mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan zona 

hambat 1,73–9,06 mm serta Pseudomonas aeruginosa dengan zona hambat 1,83–

6,5 mm (Allyn dkk., 2018). Temuan tersebut diperkuat oleh Putriani dkk (2024) 

yang melaporkan aktivitas antibakteri sedang ekstrak etanol daun ketapang pada 

konsentrasi 10–40% terhadap S. aureus (Putriani dkk., 2024). Penulis juga telah 

melakukan uji pendahuluan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak metanol, 

etanol, dan etil asetat terhadap S. aureus, P. acnes, dan S. epidermidis. Hasil uji 

pendahuluan yang penulis lakukan menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun 

ketapang menghasilkan aktivitas antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan 

ekstrak etanol dan etil asetat (Lampiran 7). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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pelarut metanol berpotensi menghasilkan senyawa aktif yang lebih efektif 

terhadap bakteri penyebab jerawat.  

Pengembangan bahan antibakteri berbasis tanaman obat umumnya 

dikombinasikan dengan formulasi sediaan yang sesuai, salah satunya dalam 

bentuk gel. Ansong dkk (2023) telah melakukan enam formulasi yang 

mengandung ekstrak herbal yang dibuat menggunakan karbopol 940 1% sebagai 

bahan pembentuk gel. Berdasarkan hasil penelitiannya formulasi gel kombinasi 

yang terbaik yaitu,  aloe vera : Allium cepa (1 : 1) 5% yang menunjukkan 

aktivitas sangat baik terhadap bakteri S. epidermidis, S. aureus, Escherichia coli, 

P. aeruginosa, dan Candida albicans (Ansong dkk., 2023). Penelitian Bilal dan 

Sari Lubis (2022) mengatakan bahwa gel ekstrak etanol lidah buaya dengan 

konsentrasi 10% efektif menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes dengan 

diameter hambatan mencapai 12,9 mm (Bilal & Sari Lubis, 2022). 

Lidah buaya diketahui mengandung senyawa saponin, flavonoid, fenol, 

dan tanin yang yang berperan sebagai antibakteri (Yasir dkk., 2021). Penambahan 

lidah buaya dalam formulasi gel tidak hanya meningkatkan sifat antibakteri, tetapi 

juga mempercepat proses penyembuhan luka (Khan dkk., 2013). Hal ini 

disebabkan karena sifatnya yang memiliki kemampuan antiradang, antimikroba, 

serta kemampuan dalam mempercepat proses penyembuhan luka (Sánchez dkk., 

2020). Oleh karena itu, penambahan lidah buaya dalam formulasi gel yang 

mengandung esktrak metanol daun ketapang dan lidah buaya berpotensi 

meningkatkan efektivitas antibakteri sekaligus memperbaiki karakteristik sediaan.  

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan aktivitas antibakteri 

ekstrak daun ketapang maupun lidah buaya secara terpisah, hingga saat ini belum 
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ditemukan laporan mengenai formulasi gel berbasis ekstrak metanol daun 

ketapang dengan penambahan lidah buaya serta evaluasi efektivitasnya terhadap 

bakteri penyebab jerawat. Ketiadaan kajian ini menunjukkan adanya celah 

penelitian yang perlu diisi untuk mengembangkan formulasi gel antijerawat 

berbasis kombinasi bahan alam yang efektif dan aman.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat 

formulasi gel ekstrak metanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) dengan 

penambahan lidah buaya (aloe vera) berpengaruh terhadap bakteri penyebab 

jerawat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Jerawat disebabkan oleh aktivitas bakteri patogen kulit seperti P. acnes, S. 

aureus, dan S. epidermidis, sehingga diperlukan sediaan topikal yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat secara efektif. 

2. Penggunaan antibiotik dalam terapi jerawat berpotensi menimbulkan 

resistensi bakteri dan iritasi kulit, sehingga diperlukan alternatif pengobatan 

berbasis bahan alam yang lebih aman untuk penggunaan jangka panjang. 

3. Daun ketapang diketahui mengandung senyawa aktif antibakteri, namun 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan dalam 

proses ekstraksi, sehingga diperlukan pemilihan pelarut yang tepat untuk 

menghasilkan aktivitas antibakteri optimal. 

4. Ekstrak metanol daun ketapang menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih 

tinggi berdasarkan uji pendahuluan, namun belum diketahui efektivitasnya 
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setelah diformulasikan dalam bentuk sediaan gel terhadap bakteri penyebab 

jerawat. 

5. Lidah buaya memiliki aktivitas antibakteri dan sifat pendukung penyembuhan 

kulit, namun pengaruh penambahannya dalam formulasi gel ekstrak daun 

ketapang terhadap efektivitas antibakteri belum dilaporkan secara ilmiah. 

6. Sediaan gel antijerawat tidak hanya dituntut efektif secara biologis, tetapi 

juga harus memiliki sifat fisik dan kimia yang sesuai dengan kulit, sehingga 

diperlukan evaluasi karakteristik gel untuk memastikan stabilitas dan 

kenyamanan penggunaan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

penelitian ini yaitu penggunaan antibiotik dalam terapi jerawat berpotensi 

menimbulkan resistensi bakteri dan iritasi kulit, sehingga diperlukan alternatif 

pengobatan berbasis bahan alam yang lebih aman untuk penggunaan jangka 

panjang. Untuk menjawab permasalahan ini maka pada penelitian dilakukan 

pembuatan gel antijerawat dengan penambahan ekstrak metanol daun ketapang 

dengan beberapa konsentrasi ekstrak 10, 15, 20, 25, dan 30% dengan penambahan 

lidah buaya. Penentuan gel atijerawat dapat dilihat melalui aktivitas antibakteri, 

hasil sifat kimia dan fisik dan organoleptik gel ekstrak metanol daun ketapang. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan  masalah penelitian ini adalah efektivitas formulasi gel 

antibakteri dari ekstrak metanol daun ketapang (T. catappa L.) dengan berbagai 

konsentrasi ( 10, 15, 20, 25, dan 30%) dengan penambahan lidah buaya (aloe 

vera) terhadap bakteri penyebab jerawat. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

1. Memformulasikan ekstrak kasar metanol daun ketapang dengan beberapa 

konsentrasi ( 10, 15, 20, 25, dan 30%) dalam bentuk gel antijerawat. 

2. Menentukan aktivitas antibakteri gel ektrak metanol daun ketapang terhadap 

bakteri penyebab jerawat. 

3. Pengujian sifat kimia dan sifat fisik gel antijerawat meliputi uji pH, 

homogenitas, daya sebar, dan daya lekat dan pengujian organoleptik melalui 

uji warna, bau, dan tekstur  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyampaikan informasi 

mengenai aktivitas antibakteri dan sifat fisik pada formulasi gel ektrak metanol 

daun ketapang (T. catappa L.) dengan penambahan lidah buaya (Aloe vera) 

terhadap bakteri penyebab jerawat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa, 

1. Ekstrak metanol daun ketapang dengan konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 30% 

dapat diformulasikan sebagai sediaan gel antijerawat. 

2. Gel dengan konsentrasi 30% ekstrak metanol daun ketapang menunjukkan 

aktivitas antibakteri paling kuat terhadap bakteri S. aureus dan P . acnes. 

3. Variasi konsentrasi ekstrak memengaruhi sifat kimia dan fisik gel, meliputi 

pH, daya sebar, daya lekat, dan homogenitas. Peningkatan konsentrasi ekstrak 

cenderung menurunkan pH, meningkatkan daya sebar dan daya lekat, dan 

menurunkan homogenitas. Secara keseluruhan, konsentrasi 15%–25% 

memberikan hasil paling baik dalam uji sifat fisik, sedangkan formulasi 

dengan konsentrasi 20% menjadi yang paling disukai berdasarkan uji 

organoleptik (warna, bau, dan tekstur). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada penelitian selanjutnya 

untuk melakukan pengujian dengan konsentrasi ekstrak metanol daun ketapang 

yang lebih rendah untuk mendapatkan bentuk gel yang optimal.  
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